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BAB V 

KESIMPULAN 
 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih mendalam 

penggambaran seksisme dalam film Fair Play (2023) dengan menggunakan tiga 

indikator, yaitu Benevolent Sexism, Hostile Sexism, dan Internalized Sexism. Melalui 

pendekatan analitis ini, penelitian berupaya mengungkap bagaimana kekuasaan dan 

diskriminasi gender menjadi latar dari film. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akar utama konflik dalam film ini terletak 

pada rasa terancam yang dirasakan oleh Luke karena promosi yang seharusnya ia 

dapatkan malah di terimah oleh Emily. Keberhasilan Emily bukan hanya diartikan 

sebagai pencapaian profesional, tetapi juga sebagai simbol pergeseran kekuasaan yang 

menggoyahkan identitas, harga diri, dan posisi Luke sebagai laki-laki. 

Bentuk seksisme tersebut muncul dalam tiga bentuk, yaitu Benevolent Sexism, 

yang hadir melalui tindakan-tindakan yang secara permukaan tampak sopan, penuh 

perhatian, bahkan romantis. Misalnya, Luke yang berulang kali membayar minuman 

untuk Emily, menawarkan “bimbingan” yang sebenarnya tidak diminta, hingga 

memberikan komentar mengenai penampilan Emily. Meski tampak positif dan penuh 

perhatian, tindakan-tindakan tersebut merupakan salah satu cara untuk mengontrol 

Emily dengan secara halus, menempatkan perempuan pada posisi sebagai pihak yang 

bergantung, perlu diarahkan, perlu diselamatkan oleh laki-laki.  
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Hostile Sexism, yang merupakan bentuk misogini secara langsung atau terang-

terangan. Bentuk seksisme bisa terlihat dari berbagai tindakan, mulai dari Emily yang 

di remehkan oleh rekan kerjanya yang mana menganggap keberhasilan yang di 

dapatkan oleh Emily bukan karena kerjakeran dan kemampuannya melainkan karena 

penampilannya saja, penggunaan kekerasan fisik dan seksual yang dilakukan oleh 

Luke, dan Tindakan Campbell yang menghina dan merendahkan Emily Emily. Semua 

perilaku ini memperkuat stereotip gender bahwa perempuan tidak cocok untuk menjadi 

seorang pemimpin karena perempuan tidak stabil secara emosional dan pada akhirnya 

tidak layak menempati posisi untuk berkuasa. 

Internalized Sexism, yang tampak melalui cara Emily menyerap dan 

menormalisasi nilai-nilai patriarkal dari lingkungan sekitarnya. Tekanan yang terus 

muncul dan ia hadapi, baik dari pasangan, rekan kerja, maupun bosnya sendiri yang 

perlahan membuatnya meragukan kemampuannya sendiri. Emily merasah stress mulai 

mengubah perilakunya, termasuk mengubah gaya pakaiannya menjadi lebih 

profesional untuk menghindari penilaian atau komentar dari orang lain. Emily bahkan 

ikut untuk merendahkan perempuan lain di depan rekan kerjanya agar bisa di terima.  

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Memperdalam kajian mengenai Benevolent Sexism dan Internalized Sexism 

yang dimana kedua tindakan seksisme tersebut sulit untuk di lihat tetapi memiliki 

dampak yang sangat serius terhadap karier dan kepercayaan diri perempuan. Selain itu, 
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diperlukan juga pemberian pemahaman bagaimana seseorang mengategorikan diri 

mereka kedalam suatu kelompok, seperti dalam analisis untuk memahami bagaimana 

seksisme berinteraksi dengan orang lain seperti ras atau kelas. Tujuannya adalah untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang dihadapi perempuan 

dalam memimpin. 

V.2.2 Saran Praktis 

Perusahaan harus menerapkan kebijakan anti seksisme. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui pelatihan kesadaran gender yang menyeluruh bagi seluruh 

karyawan, terutama di jajaran manajemen, agar mereka mampu memahami segala 

bentuk tindakan seksisme, baik yang secara langsung maupun tidak. Selain itu, 

perusahaan harus aktif mendukung penguatan diri perempuan dengan menciptakan 

jaringan dukungan seperti Employee Resource Group yang berfungsi sebagai ruang 

aman untuk berbagi pengalaman, sehingga perempuan bisa mencegah atau 

menghindari Tindakan seksisme di lingkungan kerjannya. 
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